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ABSTRAK

YULIANTI, L., 2021, FORMULASI MASKER RAMBUT EKSTRAK ETANOL
SELEDRI (Apium graveolens L.) DAN KAJIAN PUSTAKA AKTIVITASNYA
PADA JAMUR Pityrosporum ovale DAN BAKTERI Staphylococcus aureus,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Ana Indrayati, M.Si dan Apt. Dewi
Ekowati,S.Si, M.Sc.

Seledri memiliki aktivitas antimokroba karena mengandung senyawa
flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
masker rambut dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol seledri dan kajian
pustaka aktivitas antimikroba pada beberapa formula dari seledri ppada jamur dan
bakteri penyebab ketombe.

Formula masker rambut dibagi menjadi 4. Formula 1 sebagai kontrol
negatif , formula 2, 3 dan 4 berisi ekstrak etanol seledri dengan konsentrasi 15, 20
dan 25 % . Data aktivitas antimikroba formulasi dari seledri diperoleh dari hasil
kajian pustaka yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil penelitian ini, seledri mengandung senyawa metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas antimikroba. Formulasi masker rambut ekstrak etanol seledri
yang memiliki mutu fisik yang baik dan kestabilan yang baik adalah formula 3
dengan kosentrasi ekstrak sebesar 20 %. Hasil kajian pustaka, formulasi shampo
ekstrak etanol seledri konsentrasi 10 % memiliki aktifitas paling baik terhadap
jamur Pityrosporum ovale dan formula krim ekstrak etanol seledri 15 % memiliki
aktivitas paling baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci: ketombe, ekstrak etanol seledri, masker rambut, antimikroba
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ABSTRACT

YULIANTI, L., 2022, FORMULATION OF CELERY (Apium graveolens L.)
ETHANOL EXTRACT OF HAIR MASK AND A LITERATURE STUDY OF
ITS ACTIVITY IN Pityrosporum ovale FUNGI AND Staphylococcus aureus
BACTERIA, THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. Ana Indrayati, M.Si dan Apt.
Dewi Ekowati,S.Si, M.Sc.

Celery has antimicrobial activity because it contains flavonoid, saponin,
taninns anda alkaloids.. The purpose of this study was to make a hair mask with
varying concentrations of celery ethanol extract and a literature review of
antimicrobial activity in several formulas from celery on fungi and bacteria that
caouse dandruff.

The hair mask formula was divided into 4. Formula 1 as a negative
control, formulas 2, 3 and 4 contained celery ethanol extract with concentrations
of 15, 20 and 25%. Data on the antimicrobial activity of celery formulations were
obtained from the results of a literature review in accordance with the inclusion
and exclusion criteria.

The results of this study, celery contains secondary metabolites that have
antimicrobial activity. The formulation of celery ethanol extract hair mask which
has good physical quality and good stability is formula 3 with an extract
concentration of 20%. The results of the literature review, the formulation of 10%
celery ethanol extract shampoo had the best activity against the fungus
Pityrosporum ovale and the 15% celery ethanol extract cream formula had the
best activity against Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Dandruff, celery ethanol extract, hair mask, antimicrobial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam terbesar kedua setelah
Brazil. Iklim yang tropis dengan tingkat kelembapan yang tinggi membuat
Indonesia banyak ditumbuhi berbagai macam spesies tanaman dan
mikroorganisme. Mikroorganisme yang mudah tumbuh di Indonesia salah satunya
adalah jamur. Kondisi kulit kepala yang sering lembab dan basah oleh keringat
merupakan faktor utama yang menjadi pendorong pertumbuhan jamur dan bakteri
penyebab Infeksi pada kulit. Infeksi kulit yang disebabkan oleh mikroorganisme
merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada masyarakat yang tinggal
dinegara-negara beriklim tropis (Hezmela 2006).

Ketombe merupakan masalah kulit kepala yang sering dialami oleh beberapa
orang. Ketombe merupakan pelepasan sel kulit mati yang terjadi di kulit kepala,
yang diakibatkan sekresi kelenjar minyak yang tidak normal atau dikarenakan
infeksi mikroorganisme yang menghasilkan metabolit yang dapat membuat kepala
menjadi kering dan gatal (Harahap 1990). Salah satu mikroorganisme penyebab
ketombe adalah jamur jenis Pityrosporume ovale yang berasal dari genus
Malassezia, yang sebenarnya jamur ini adalah jenis jamur flora normal yang
berada dikulit (Mahataranti et al 2012). Kecepatan pertumbuhan dari jamur
Pityrosporume ovale kurang 47 % pada keadaan normal sedangkan, apabila
terjadi masalah yang menganggu keseimbangan flora normal di kulit kepala maka,
pertumbuhan dari jamur Pityrosporume ovale mencapai 74 % (Rook 1991).
Mikroba lain yang yang berperan dalam pembentukan ketombe adalah bakteri
Staphylococcus aureus. Bakteri ini adalah flora normal sama seperti jamur
Pityrosporume ovale, terutama pada kulit kepala. Dalam kondisi normal, bakteri
Staphylococcus aureus tidak terlalu berbahaya, namun apabila ada pemicu seperti
kondisi kondisi kulit kepala yang lembab dan kotor, maka bakteri ini dapat
menjadi patogen opertunistik (Alinta, A./A et al 2021). Kondisi lain yang

disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi kulit kepala
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seperti psoriasis, infeksi folikel ranbut dan abses. Infeksi ini disebabkan karena
Staphylococcus aureus berkembang pada kelenjar sebasea yang abnornal sehingga
terjadi penyumbatan yang mengakibatkan terjadinya infeksi pada kulit kepala
(Alekseyenko et al 2013).

Ketombe sebenarnya bukan suatu masalah yang serius apabila jumlah yang
diproduksi oleh kulit kepala kita tidak banyak. Jika yang diproduksi cukup
banyak, akan menimbulkan sensasi tidak nyaman, dan bekas ketombe juga akan
menganggu penampilan. Cara pengatasan masalah ketombe yang disebabkan oleh
mikroba adalah dengan menggunakan produk atau obat-obatan antimikroba dan
menjaga kebersihan kulit kepala (Borda 2015). Antimikroba yang dapat
membunuh mikroorganisme patogen, dan antimikroba yang dapat mencegah
pertumbuhan mikroorganisme. Senyawa antimikroba memiliki mekanisme dapat
menyebabkan kerusakan dinding sel, penghambatan sintesis asam nukleat atau
protein, perubahan permeabilitas sel, dan penghambatan aktivitas enzim. Hal-hal
yang telah disebutkan tadi dapat mengarah pada proses kematian sel
mikroorganisme (Brunton 2006).

Masker rambut atau hair mask adalah suatu sediaan kecantikan yang biasa
digunakan pada kulit kepala hingga rambut, yang tujuan untuk merawat dan
menjaga kesehatan rambut dan kulit kepala. Masker rambut langsung diaplikasi
pada rambut dengan cara dipijat-pijatkan pada permukaan kulit kepala lalu
dioleskan pada batang rambut (Nurlaili 2013). Sediaan masker rambut yang
beredar dipasaran berupa krim praktis yang mengandung beberapa macam zat
seperti Hydrogen pyroxide, Formaldehid dan Surfaktan kationik (Trenggono et al
2007). Obat tradisional merupakan ramuan atau bahan yang telah digunakan
sebagai pengobat oleh nenek moyang secara turun temurun (Depkes RI 2000).
Seiring berkembangnya pengobatan di Indonesia, produk sediaan farmasi dari
bahan alam yang kini banyak diproduksi dan diteliti. Obat dari bahan alam telah
terbukti lebih kecil kemungkinannya menyebabkan efek samping daripada obat
sintesis. Menurut Shad et al 2011, seledri merupakan tanaman yang memiliki
aktivitas antimikroba, teutama pada jamur Pityrosporume ovale dan bakteri

Staphylococcus aureus.
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Berdasarkan penelitian yang dimuat dalam Indonesian Journal of Pharmacy
menunjukan bahwa tanaman seledri mengandung senyawa antara lain minyak
atsiri, flavonoid, saponin, kumarin kuinon, Tanin (positif tanin galat dan tanin
katekat) dan steroid (Sukandar el al 2006). Kandungan dari tanaman seledri yang
bersifat sebagai antijamur antara lain, flavonoid, saponin, tanin dan minyak atsiri
(limonene) (santoso et al 2011). Dari penelitian yang dilakukan oleh Nimas
Mataranti et al 2012 menunjukan bahwa bahwa ektrak etanol seledri (Apium
graveolensL.) memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap jamur Pityrosporume
ovale dengan konsentrasi ekstrak etanol seledri 10% menggunakan metode BNT
(Beda Nyata Terkecil) dengan taraf kepercayaan 95% tidak berbeda bermakna
dengan kontrol positif. Pada pengujian dengan menggunakan larutan dari perasan
seledri (Apium graveolens L.) memiliki potensi sebagai antifungi terhadap
pertumbuhan Aspergillus terreus, Candida albicans dan Pityrosporume ovale.

Penelitian dilakukan oleh Khaerati dan Ihwan 2011, menggunakan metode
pengujian difusi cakram. Menyatakan bahwa ektrak herba seledri memiliki nlai
diameter zona hambat 20,3 mm terhadap Staphylococcus aureus dengan
kosentrasi 1% , kemudian pada kosentrasi 2% memiliki diameter sebesar 21,3 mm
dan untuk konsentrasi 4% menunjukan diameter yang paling besar yaitu 22,2 mm.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin membuat sediaan farmasi yang
digunakan secara topikal yaitu masker rambut, menggunakan ektrak etanol seledri
dan juga akan dilakukan kajian pustaka terhadap aktivitas antimikroba dari
tanaman seledri (Apium graveolens L.). Kajian pustaka adalah metode
pengumpulan dan analisa data dengan cara mengumpulkan infromasi dari sumber-
sumber terpercaya seperti jurnal, text book dan e-book. Kajian pustaka ini
dilakukan untuk memberikan informas kepada pembaca terutama masyarakat dan

juga untuk menambah informasi dalam dunia kesehatan.
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B. Perumusan Masalah

Perumusan dari penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol seledri (Apium graveolens L.) yang digunakan
terdapat senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas pada jamur
Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus aureus?

Kedua, apakah sediaan masker rambut dengan ekstrak etanol seledri (Apium
graveolens L.) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan kestabilan yang baik?

Ketiga, apakah formula dari seledri (Apium graveolens L.) memiliki aktivitas
sebagai antimikroba pada jamur Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus

aureus secara deskriptif?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui bahwa ekstrak etanol seledri (Apium graveolens
L.) terdapat senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antimikroba
pada jamur Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus aureus.

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan masker rambut dengan ektrak
etanol seledri (Apium graveolens L.) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan
kestabilan yang baik.

Ketiga, untuk mengetahui formula dari seledri (Apium graveolens L.)
memiliki aktivitas terhadap jamur Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus

aureus secara deskriptif.

D. Kegunaan Penelitian

Untuk memberi informasi tentang :

Pertama,untuk memberikan informasi bahwa ekstrak etanol seledri (Apium
graveolens L.) memiliki senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
pada jamur Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus aureus.

Kedua, untuk memberikan informasi bahwa sediaan masker rambut ektrak
etanol seledri (Apium graveolens L.) memenuhi Kriteria uji mutu fisik dan

kestabilan yang baik.
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Ketiga, untuk memberitahu bahwa formula dari seledri (Apium graveolens L.)
memiliki aktivitas pada jamur Pityrosporum ovale dan bakteri Staphylococcus
aureus secara deskriptif.
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